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Abstrak:

Musik adalah sesuatu yang dituangkan dalam pikiran dan dapat berpengaruh terhadap emosi
sesorang. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui dampak musik terhadap emosi
jiwa siswa SMA YPPK Asisi Sentani. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif dengan teknik analisis data berupa observasi dan wawancara. Dampak musik bagi
emosi jiwa dalam penelitian ini adalah membawa dampak yang positif terhadap siswa karna
dapat membawa kebahagiaan yang dapat membuat hormon tubuh meningkat jadi senang.
Musik juga berdampak positif bagi tubuh ketika berolahraga seperti jogging karna dapat
memotivasi untuk bersemangat. Hal yang baik juga dari musik bagi emosi adalah dapat
mengurangi stress dan juga dapat membuat kualitas tidur lebih nyenak. Dampak negatif dari
musik adalah ketika mendengarkan musik sedihsiswa akan ikut merasa sedih bahkan bisa
sampai menangis karna terbawa suasa yang tekandung didalam musik tersebut.

Kata kunci: dampak musik, emosional

Abstract:

Music is something that is poured into the mind and can affect a person's emotions. The
purpose of this paper is to find out the impact of music on the emotions of YPPK Asisi Sentani
High School students. The research method used is a qualitative method with data analysis
techniques in the form of observation and interviews. The impact of music on mental emotions
in this study is that it has a positive impact on students because it can bring happiness which
can make the body's hormones increase so happy. Music also has a positive impact on the body
when exercising such as jogging because it can motivate to be excited. Another good thing
about music for emotions is that it can reduce stress and can also make sleep quality more
comfortable. The negative impact of music is that when listening to sad music, students will
also feel sad and can even cry because they are carried away by the atmosphere contained in
the music.
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PENDAHULUAN

Setiap orang perlu mendengarkan musik secara teratur, karena musik sudah menjadi
kebutuhan. Karena kemampuan musik untuk menghibur dan menyamankan hati, maka
dimungkinkan untuk mengetahui kondisi seseorang melalui pendengaran musik. Selain itu,
musik dapat merangsang rasa bahagia yang dikirim oleh otak, yang kemudian diiringi dengan
detak jantung yang menyesuaikan dengan irama lagu, sehingga menimbulkan rasa nyaman.
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Beberapa hormon yang memiliki peran dalam fungsi otak dan kesehatan mental dilepaskan
sebagai respons terhadap mendengarkan musik. Kortisol, yang merupakan hormon stres,
serotonin, yang terkait dengan kekebalan tubuh, dan oksitosin, hormon yang mendorong
kemampuan untuk terhubung dengan orang lain, adalah beberapa hormon yang dilepaskan.
Selain itu, musik dapat menyatukan kembali individu muda dengan kenangan lama mereka.
Adalah mungkin untuk mengalami nostalgia hanya dengan mendengarkan musik yang
membangkitkan emosi masa lalu dan membangkitkan kenangan khusus. Bahkan bagi mereka
yang menderita demensia, musik adalah fungsi memori dengan daya tahan terbesar.

Mayoritas individu tidak pernah meninggalkan musik. Musik hampir selalu menemani
hari-hari mereka di mana pun mereka berada, di mana pun mereka berada, dan apa pun yang
mereka lakukan. Bahkan, musik sering mempengaruhi suasana hatinya. Sebuah penelitian
menunjukkan bahwa musik dapat mempengaruhi watak seseorang. Ketika seseorang
mendengarkan musik yang ceria, suasana hati mereka akan membaik. Sebaliknya, jika
seseorang mendengarkan musik yang sedih, maka akan mengubah suasana hati mereka sampai
pada titik di mana perasaan mereka tertekan.

Dalam kehidupan siswa saat ini, musik cukup berguna untuk berbagai tugas. Ketika
melakukan berbagai kegiatan, seperti belajar atau melakukan tugas-tugas lainnya, musik dapat
membantu memotivasi individu untuk lebih bersemangat. Ketika mendengarkan musik
dampak yang diberikan bisa positif atau negatif sesuai dengan musik yang didengarkan dan
apa yang sedang dirasakan saat itu. Oleh karena itu, sangat penting untuk memilih musik yang
didengarkan untuk meningkatkan efek emosional yang menyenangkan.

Musik adalah produk pemikiran dan proses kreatif, dan dihasilkan dengan
memperkenalkan konsep baru kepada penonton. Detak jantung pendengar dapat dipengaruhi
oleh musik, dan musik juga dapat digunakan untuk menenangkan pikiran pendengar dan
membantu pertumbuhan kecerdasan. Saat ini, musik adalah teman yang dapat diandalkan
untuk menyelesaikan tugas sehari-hari. Sedangkan bagi mereka yang mendengarkan musik
sebagai bagian dari kesehariannya, dapat memberikan perasaan positif. Musik merupakan
klasifikasi musik berdasarkan kesamaan dengan musik lainnya. Kriteria lain, seperti geografi,
juga dapat digunakan untuk mengkategorikan musik. Teknik, gaya, dan konteks musik dapat
menentukan genre, dan tema musik dapat memengaruhi watak seseorang. Perubahan fisiologis
yang dapat diamati menyertai transformasi emosional ini. Orang yang mendengarkan musik
akan memiliki pikiran yang kuat, menjinakkan emosinya, hidup lebih nyaman dan tenang, serta
membuat hidupnya lebih percaya diri melalui pengembangan intelektual dan pengetahuan.
Musik memberikan stimulus tertentu dengan memberikan bentuk emosi alternatif, yang dapat
mengurangi stres. sebuah penelitian juga mengungkapkan bahwa seorang pasien pasca stroke
yang mengalami depresi, stres, dan kecemasan, musik dapat menginduksi emosi positif seperti
kebahagiaan, memberikan motivasi, mengurangi rasa sakit, meningkatkan relaksasi, dan
meningkatkan kualitas hidup.

Alasan musik mempengaruhi suasana hati seseorang adalah karena musik itu sendiri
merupakan stimulan yang kuat untuk otak. Aspek kognitif dan emosional otak terpengaruh.
Sistem saraf otak manusia dapat terpengaruh secara emosional dengan mendengarkan musik.
Termasuk amigdala dan korteks media orbitofrontal, yang berkolaborasi untuk memproses
emosi seseorang. Dengan demikian, tidak mengherankan jika musik dapat memengaruhi
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suasana hati seseorang. Sebagai bentuk komunikasi, musik membantu kita untuk mengalami
kedamaian dan lebih unggul untuk mengevaluasi kemampuan kita untuk membayangkan dan
menghilangkan kelelahan setelah aktivitas fisik. Karena musik memiliki hubungan dengan
psikologi manusia, musik dapat dimasukkan ke dalam kehidupan sosial, perilaku sehari-hari,
dan emosi seseorang.

Dalam hal aspek psikologis, musik dapat mengubah sistem saraf manusia di otak,
termasuk amigdala dan korteks media orbitofrontal, yang bekerja sama untuk memproses
emosi seseorang. Emosi adalah kumpulan reaksi rumit yang menggabungkan pengalaman,
perilaku, dan fisiologi, yang digunakan manusia untuk mengatasi kesulitan atau peristiwa
penting. Emosi adalah kondisi psikologis manusia di mana setiap individu memiliki kontrol
yang berbeda-beda atas emosinya, dengan kebahagiaan atau kegembiraan yang merupakan
salah satu bentuk emosi. Emosi juga membantu kita menafsirkan arti penting dari peristiwa
yang kita alami. Untuk menjadi sukses dalam hidup, seseorang harus meningkatkan kecerdasan
emosional mereka, dan musik adalah salah satu media yang dapat membantu mereka
melakukannya.

Dalam kehidupan siswa di jaman sekarang ini, musik sangat membantu mereka dalam
melakukan berbagai aktifitas. Berbagai macam aktifitas yang dilakukan seperti ketika belajar
atau melakukan hal lain, musik dapat membantu mereka dalam hal memotivasi untuk lebih
bersemangat. Ketika mendengarkan musik dampak yang diberikan bisa positif atau negatif
sesuai dengan music yang didengarkan dan apa yang sedang dirasakan pada saat itu.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang ilmiah (eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen, teknik pengumpulan data, dan analisis kualitatif yang lebih menekankan
pada makna. Teknik analisi data yang digunakan adalah observasi dengan melihat langsung
bagaimana situasi di tempat penelitian dan wawancara dilakukan dengan mewawancarai setiap
siswa yang dipilih sebagai responden. Tujuan metodologi penelitian kualitatif adalah untuk
menganalisis dan mendeskripsikan dampak musik terhadap emosi jiwa siswa SMA YPPK
Asisi Sentani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Musik sangat bermanfaat dalam kehidupan manusia tergantung mau mendengarkan
musik apa dan sesuai dengan setuasi dan apa yang dilakukan ketika mendengarkan musik.
Musik memiliki beberapa dampak yang positif dan negatif terhadap emosi jiwa seperti yang
terjadi pada siswa siswa SMA YPPK Asisi Sentani sebagai berikut: Pertama, Musik adalah
sumber kebahagiaan. Mendengarkan musik sambil bernyanyi dan menari juga merupakan cara
sederhana untuk mencapai kepuasan fisik, meskipun tanpa konotasi tertentu termasuk jiwa,
topik apa pun dengan mendengarkan musik, roh kita dapat menerima energi ilahi. Dopamin,
hormon perasaan senang, dilepaskan oleh otak. Apabila sedang mendengarkan musik yang
menyenangkan dan ceria, pikiran akan secara alami dipengaruhi untuk merasa bahagia.

Kedua, meningkatkan performa saat lahraga berlari. Berbagai latihan dan acara
olahraga telah memanfaatkan musik untuk meningkatkan performa. Mendengarkan musik
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adalah salah satu alternatif yang dapat meningkatkan motivasi untuk berolahraga, seperti
jogging, karena telah terbukti dapat meningkatkan suasana hati, yang merupakan aspek penting
dalam mempromosikan pembelajaran. Pelari yang mendengarkan musik motivasi yang cepat
atau lambat menyelesaikan 800 meter pertama lari mereka lebih cepat daripada mereka yang
tanpa musik atau musik yang tenang. Untuk meningkatkan keterampilan berlari siswa, maka
mereka mendengarkan musik seperti ketika sedang jogging.

Ketiga, Pengurangan stres. Musik dapat mengurangi kecemasan dan stres, yang
mengakibatkan penurunan tekanan darah dan denyut nadi. Sewaktu bekerja, mendengarkan
musik instrumental dapat membantu mengurangi stres dan meningkatkan konsentrasi. Kadar
hormon stres dapat dikurangi dengan mendengarkan musik. Sebuah studi menemukan bahwa
sistem kekebalan tubuh orang diperkuat ketika mereka secara aktif berpartisipasi dalam
menghasilkan musik dengan memainkan berbagai instrumen perkusi dan bernyanyi. Oleh
karena itu, selama hari yang penuh tekanan, nyalakan musik untuk membantu rileks, dan untuk
efek terapeutik yang optimal, bernyanyi bersama dan ketuk-ketuk kaki dengan mengikuti
irama.

Keempat, membantu tidur lebih nyenyak. Musik dapat memicu tubuh untuk
memproduksi molekul Nitric Oxide; molekul-molekul ini bekerja pada tonus pembuluh darah
untuk menurunkan tekanan darah, sehingga meningkatkan kualitas tidur. Dipercaya bahwa
musik lebih efektif dalam memberikan kenyamanan dan mengurangi kecemasan, sehingga
menjadikannya alat yang berguna bagi orang lanjut usia yang mengalami insomnia. Diklaim
bahwa mereka yang mendengarkan musik menenangkan selama 45 menit sebelum tidur,
tidurnya jauh lebih nyenyak daripada mereka tidak mendengarkan musik sebelum tidur.

Kelima, bersemangat dalam belajar. Dengan musik untuk menghindari kebosanan saat
belajar; untuk meningkatkan kreativitas dan kosakata; untuk menginduksi relaksasi dan
ketenangan; dan untuk membuat pembelajaran mudah diingat serta menghilangkan kecemasan
dan ketegangan. Keuntungan dari mendengarkan musik saat belajar adalah dapat memotivasi
untuk lebih bersemangat dalam belajar. Sebagian dari siswa yang merasakan rasa malas ketika
diharuskan menyelesaikan tugas sekolah di malam hari. Selain itu, ketika sudah beraktivitas
seharian penuh, tubuh ingin segera beristirahat dan tanpa beban apapun.

Keenam, merasa galau ketika mendengarkan lagu sedih. Jika seorang pendengar
terpapar musik dengan nada mellow atau lirik yang menyedihkan, dia mungkin terdorong untuk
meneteskan air mata, mengalami depresi, atau bahkan mempertimbangkan bunuh diri. untuk
bunuh diri. Ketik mendengarkan musik yang tidak menyenangkan, itu akan memiliki efek
negatif pada suasana hati yang menyebabkan merasa tidak bahagia dan marah. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa mendengarkan musik menstimulasi pemrosesan emosional otak.

KESIMPULAN

Dari pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa musik memiliki dampak yang
positif bagi emosi jiwa sesorang. Dampak musik tersebut berupa sebuah kebahagiaan yang
dapat membuat hormone tubuh meningkat jadi senang. Musik juga berdampak positif bagi
tubuh ketika berolaraga seperti jogging karna dapat memotivasi untuk bersemangat. Hal yang
baik juga dari musik bagi emosi adalah dapat mengurangi stress dan juga dapat membuat
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kualitas tidur lebih nyenak. Dampak negatifnya adalah ketika siswa mendengarkan lagu yang
sedih maka mereka akan ikut merasa sedih bahkan bisa membuat menangis.
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